

fasal Tentang Benda-Benda Yang Mutanajis 
(Terkena Najis) 
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Serta benda yang bisa suci darinya dengan media dibagh 
(penyamak) dan yang tidak bisa suci dengannya. 
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Kulit-kulit bangkai semuanya bisa suci dengan media dibagh. 
Baik bangkai tersebut berupa bangkai hewan yang halal 
dimakan atau tidak. Tatacara menyamak adalah dengan 
menguliti sisa-sisa yang ada pada kulit, yakni hal-hal yang bisa 
menyebabkan busuknya kulit - berupa darah dan semisalnya - 
dengan menggunakan sesuatu yang kesat, seperti pohon ‘afsh. 
Bila benda kesatnya najis, seperti halnya kotoran burung dara, 
maka cukup untuk menyamak. 
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Kecuali kulit anjing, babi dan peranakan dari keduanya atau 
salah satunya dengan hewan yang suci. Sehingga kulit-kulit 
tersebut tidak bisa suci dengan disamak. 
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Tulang dan bulu bangkai itu berstatus najis. Begitu pula 
bangkai itu (sendiri) juga najis. Yang dimaksud dengan 
bangkai ini adalah hewan yang telah hilang sifat hidupnya 
dengan tanpa penyembelihan secara syar'i. 
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Dari pernyataan ini maka tidak perlu dikecualikan lagi janin 
hewan sembelihan jika keluar dari perut induknya dalam 
keadaan mati. Hal ini karena menyembelih janin itu adalah 
dengan menyembelih induknya. Begitu pula (tidak perlu 
dikecualikan] hewan-hewan selain dari janin tersebut dari 
sekian kasus mustatsnayaat (pengecualian) yang disebutkan 
dalam kitab-kitab besar . 1 
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! Pandangan tidak dikecualikannya janin tersebut karena istitsna' adalah 
mengecualikan sesuatu dari golongannya. Sedangkan janin tersebut bukan lagi 
termasuk bangkai sebab ia telah disembelih secara syar'i melalui 
penyembelihan induknya. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 39 








Selanjutnya dari ungkapan bulu bangkai Mushannif 
mengecualikan ungkapannya "Kecuali rambut Anak Adam" 
yakni karena rambut anak adam itu suci sebagaimana 
jenazahnya. 



